BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil uji kuat lentur beton dan pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Kombinasi serbuk kayu jati dan sabut kelapa sebagai substitusi sebagian agregat
halus berpengaruh terhadap kuat lentur beton. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa penambahan bahan substitusi pada kadar tertentu mampu meningkatkan
kuat lentur beton, namun penambahan dengan persentase yang lebih besar
cenderung menurunkan kuat lentur akibat berkurangnya kualitas ikatan antar
material dan meningkatnya porositas beton.

Dari variasi campuran serbuk kayu jati sebesar 1% dengan sabut kelapa sebesar
0%, 1%, 2%, dan 3%, variasi 1% serbuk kayu jati + 1% sabut kelapa
menghasilkan nilai kuat lentur beton paling optimal. Pada variasi ini diperoleh
nilai kuat lentur tertinggi dibandingkan variasi lainnya, khususnya pada umur 28
hari, sehingga dapat dinyatakan sebagai komposisi campuran yang paling efektif.
Beton dengan campuran serbuk kayu jati dan sabut kelapa pada kadar tertentu
masih memenuhi standar kuat lentur beton normal. Hal ini ditunjukkan oleh
variasi 1% + 1% yang memiliki nilai kuat lentur lebih tinggi dibandingkan beton
normal, sehingga layak digunakan sebagai alternatif beton normal. Namun, pada
variasi dengan persentase campuran yang lebih tinggi, kuat lentur beton berada di
bawah beton normal, sehingga perlu pembatasan kadar campuran agar tetap

memenuhi standar yang dipersyaratkan.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan seperti yang sudah dijelaskan, sebagai

bahan pertimbangan untuk penelitian di masa yang akan datang maka terdapat saran

seperti di bawah ini.

1.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan serbuk kayu jati
dan sabut kelapa dengan variasi rencana lain guna memperoleh hasil kuat lentur
beton yang lebih mendekati atau setara dengan beton normal serta pengujian lain

seperti kuat tekan.
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2. Dalam penelitian pengembangan penambahan serbuk kayu perlu dicoba bebrapa
alternatif supaya unsur-unsur yang ada dalam serbuk dapat mendukung perbaikan
sifat mekanis campuran beton, misalnya dibakar dan diambil abunya. Cara ini
juga dapat mengunrangi susutan campuran beton. Selain itu perlu dipikirkan
alternatif material kayunya yang memang mengandung banyak unsur pendukung
kekuatan beton seperti silika, pozzolan, dan sebaginya.

3. Penelitian lanjutan perlu mempertimbangkan pengaruh faktor lain seperti
workability, setting time, dan durabilitas beton, sehingga diperoleh gambaran

kinerja beton yang lebih menyeluruh.
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